LANPIRAN




Lampiran 1. Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Méaui Arsip Tertulis
a. Vis dan Mis berdirinya Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Desa
Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah.
b. Struktur kepengurusan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Desa
Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah.
c. Arsip data anggota dan tutor Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)
Desa Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah.
2. Foto
a. Tempat pelaksanaan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Desa Jendi
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah.
b. Fasilitas yang dimiliki Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Desa

Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah.
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Lampiran 2. Pedoman Observasi.

PEDOMAN OBSERVAS

Secara garis besar daam pengamatan atau observas tentang
Pemberdayaan Petani Melalui Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Di Desa

Jendi Kecamatan Selogori Kabupaten Wonogiri meliputi :

1. Pengamatan terhadap proses Pemberdayaan Petani Melalui Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan) Di Desa Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten
Wonogiri.

2. Pengamatan terhadap hasil yang dicapai dar Pemberdayaan Petani Melaui
Gabungan Kelompok Tani (gapoktan) Di Desa Jendi Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri.

3. Pengamatan terhadap peran gapoktan yang ada di Desa Jendi Kecamatan

Selogiri Kabupaten Wonogiri.
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PEDOMAN OBSERVAS

No

Hal

Deskripsi

Lokasi dan Keadaan Penelitian
a Letak dan Alamat
b. Status Bangunan
¢c. Kondis Bangunan dan
Fasilitas
Visi dan Misi
Struktur Kepengurusan
Keadaan Pengurus
a Jumlah
b. Usa
c. Tingkat Pendidikan
Data Anggota Gapoktan
a Jumlah
b. Nama
c. Usa

Kegiatan Gapoktan
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara.

Pedoman Wawancar a

Untuk Pengelola Gabungan Kelompok Tani Desa Jendi Kecamatan Selogiri

A.

Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah

| dentitas Diri

Nama : (Laki-Laki/Perempuan)
Jabatan

Usia

Agama

Pekerjaan

Alamat

Pendidikan Terakhir

Indentitas Diri Lembaga

Kapan gabungan kelompok tani (gapoktan) Desa Jendi berdiri ?
Bagaimana sgjarah berdirinya gabungan kelompok tani (gapoktan) Desa
Jendi ?

Apakah tujuan berdirinya gabungan kelompok tani (gapoktan) Desa Jendi
?

Apavis dan mis dibentuknya gabungan kelompok tani (gapoktan) Desa
Jendi ?

Berapa jumlah pengurus dan bagaimana struktur organisasi gabungan

kelompok tani (gapoktan) Desa Jendi ?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apakah jumlah tenaga tersebut sudah mencukupi untuk melaksanakan
program gabungan kelompok tani (gapoktan) tersebut ?

Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi anggota
gabungan kelompok tani (gapoktan) Desa Jendi ?

Adakah pengelola gabungan kelompok tani (gapoktan) yang menjadi tutor
disetiap pertemuan rutinnya?

Apakendala yang dihadapi pengelola dalam membina anggotanya ?
Bagaimana sebaiknya bentuk perencanaan program yang efektif dalam
memberdayakan petani melalui gabungan kelompok tani (gapoktan) ?
Bagamana peran pengelola dalam perencanaan program dalam
memberdayakan petani melalui gabungan kelompok tani (gapoktan) ?
Menurut anda sebagai pengelola, langkah apa yang anda rasa paling
penting dalam memberdayakan petani agar sesuai dengan sasaran yang
dituju ?

Apakah tutor dilibatkan langsung dalam penyusunan perencanaan program
pemberdayaan petani melalui gabungan kelompok tani (gapoktan) ?
Apakah tujuan dan peran tutor dalam pemberdayaan petani ?

Bagaimana cara merekrut dan memotivasi petani agar menjadi anggota
gabungan kelompok tani (gapoktan) ?

Faktor apa sgja yang mendukung terbentuknya gabungan kelompok tani
(gapoktan) ?

Bagaimana tanggapan petani dengan terbentuknya gabungan kelompok

tani (gapoktan) ?
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Berapa jumlah anggota yang tergabung dalam gabungan kelompok tani
(gapoktan) ?

Bagaimana usaha yang dilakukan gabungan kelompok tani (gapoktan)
untuk meningkatkan pengetahuan dan mampu menerima inovasi yang
diberikan oleh pemerintah?

Apayang dilakukan gapoktan untuk merubah pola pikir anggota gapoktan
yang rata-rata masih berpendidikan rendah ?

Apa yang dilakukan gapoktan selaku sebagai mediator dalam memenuhi
kebutuhan baik modal materiil maupun non materiil untuk usaha taninya?
Bagaimana upaya gapoktan dalam mengkoordinasi hasil produksi
pertanian agar mendapatkan nilai jual lebih tinggi ?

Kendala apa sgja yang dihadapi ketika mengadakan pertemuan dengan
anggota gapoktan?

Bagai mana cara anggota gapoktan dalam pengembalian modal usaha?
Apakan dilakukan pendampingan setelah setiap kegiatan yang dilakukan

gapoktan selesai mempraktekkannya?
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Pedoman Wawancara
Untuk Anggota Gabungan Kelompok Tani Desa Jendi Kecamatan Selogiri

Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah

A. ldentitas Diri

1. Nama X (Laki-Laki/Perempuan)

2. Jabatan

3. Usa

4. Agama

5. Pekerjaan

6. Alamat

7. Pendidikan Terakhir :

8. Dari mana petani mengetahui tentang adanya gabungan kelompok tani
(gapoktan) ?

9. Sgak kapan petani menjadi anggota gabungan kelompok tani (gapoktan) ?

10. Mengapa petani ingin menjadi anggota gabungan kelompok tani
(gapoktan) ?

11. Apa yang memotivasi petani untuk menjadi anggota gabungan kelompok
tani (gapoktan) ?

12. Apakah tujuan petani menjadi anggota gabungan kelompok tani
(gapoktan) ?

13. Manfaat apa yang petani peroleh dengan menjadi anggota gabungan

kelompok tani (gapoktan) ?
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Dengan adanya gabungan kelompok tani (gapoktan) mampu atau tidak
pola pikir petani menjadi lebih meningkat dan memiliki pengetahuan yang
luas ?

Dengan adanya gabungan kelompok tani (gapoktan), apakah petani
mampu menerapkan apa yang diperoleh dari pertemuan rutin tiap
minggunya ?

Mampukah petani menyerap dan mempraktekkan hasil pelatihan, kursus
dan studi banding ?

Mampukah petani membaca situasi agar usaha taninyatidak merugi ?
Sampai sgjauhmana gabungan kelompok tani (gapoktan) membantu petani
untuk mencukupi kebutuhan modalnya baik kebutuhan modal materiil
maupun non materiil ?

Apakah dengan adanya gabungan kelompok tani (gapoktan) maka petani
menjadi berdaya ?

Apakah program yang dikelola gabungan kelompok tani (gapoktan)
mampu memberdayakan petani ?

Mampukah gabungan kelompok tani (gapoktan) mengkoordinir hasil
pertanian dari para petani agar mendapatkan nilai jual yang tinggi ?
Manfaat apa yang petani peroleh dengan bergabung menjadi anggota
gabungan kelompok tani (gapoktan) ?

Dengan adanya sarana produksi pertanian (saprotan) keuntungan apa sgja

yang diperoleh petani ?
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Pedoman Wawancar a

Untuk Masyarakat Desa Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Jawa Tengah

A. ldentitasDiri

1. Nama : (Laki-Laki/Perempuan)
2. Jabatan
3. Usa
4,  Agama

5.  Pekerjaan

6. Alamat

7. Pendidikan Terakhir :
8. Apakah tahu bahwa diwilayah anda ada gabungan kelompok tani

(gapoktan)?

9. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya gabungan kelompok tani

(gapoktan) ?

10. Mengapa anda tidak menjadi anggota gabungan kelompok tani
(gapoktan) ?

11. Tahukah anda perbedaan kondis petani sebelum adanya gabungan
kelompok tani (gapoktan) dengan sesudah adanya gabungan kelompok
tani (gapoktan) ?

12. Apakah anda merasa, dengan adanya gabungan kelompok tani (gapoktan)

adanilai positif terhadap masyarakat umum ?
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13. Bagaimana sikap anda terhadap gabungan kelompok tani (gapoktan)

yang ada diwilayah anda ?
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Pedoman Wawancar a

Untuk Kepala Desa Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Jawa

A.

10.

11.

12.

Tengah

| dentitas Diri

Nama : (Laki-Laki/Perempuan)
Jabatan

Usia

Agama

Pekerjaan

Alamat

Pendidikan Terakhir :

Apakah bapak mengetahui bahwa di wilayah kerja bapak ada gabungan
kelompok tani (gapoktan) ?

Sgauh mana peran bapak dengan adanya gabungan kelompok tani
(gapoktan) yang ada di wilayah bapak ?

Ada berapa kelompok tani yang tergabung dalam gabungan kelompok
tani (gapoktan) di Desa Jendi ?

Menurut pendapat bapak, adakah nilai positif terhadap kegiatan pertanian
setelah adanya gabungan kelompok tani (gapoktan) ?

Adakah hambatan-hambatan terhadap gabungan kelompok tani

(gapoktan) dalam upaya pemberdayaan petani di Desa Jendi ?
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13. Bagaimana menurut bapak untuk mencarikan solusi terhadap hambatan—

hambatan maupun kendala yang di hadapi gabungan kelompok tani

(gapoktan) ?
14. Sgak kapan gabungan kelompok tani (gapoktan) telah berdiri diwilayah

bapak ?
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Lampiran 4. Catatan Lapangan.

CATATAN LAPANGAN I

Tangga . Selasa, 27 Sepetember 2011
Waktu : 09.00-10.00

Tempat . Kantor Kelurahan Desa Jendi
Kegiatan : Observas Awal

Deskripsi

Pada hari ini peneliti mengadakan pertemuan dengan Kepala Desa Jendi,
untuk meminta izin mengadakan penelitian di wilayah Jendi. Peneliti disambut
baik oleh Kepala Desa Jendi yakni Bapak “W”, peneliti menjelaskan maksud
kedatangan ke Kelurahan Desa Jendi dengan membawa surat izin penelitian dari
kampus, kesbangpolinmas kabupaten Wonogiri dan juga proposal skripsi
penelitian. Peneliti menjelaskan sedikit mengenai isi dari proposal tersebut,
kemudian Kepala Desa Jendi menerangkan secara singkat menganai berdirinya

Gapoktan di Desa Jendi.

Bapak “W” mengemukakan bahwa Gapoktan ini sudah berdiri sejak tahun
2006, pada dasarnya Gapoktan dibentuk untuk membantu petani diwilayah kami
dalam hal memperoleh bibit, pupuk, obat maupun pada saat musim panen tiba.
Menurut bapak “W” gapoktan ini sangat efektif, dapat memenuhi kebutuhan
petani bahkan dengan adanya gapoktan ini sebagaian kehidupan petani diwilayah
kami kehidupannya sedikit demi sedikit menjadi meningkat. Gapoktan ini
merupakan kumpulan beberapa kelompok tani disetiap dusun, sedangkan
kelompok tani merupakan kumpulan petani ditingkat dusun.  Gapoktan
mengadakan pertemuan dengan anggota-anggotanya setiap sebulan sekali
sedangkan kelompok tani mengadakan pertemuan dengan anggotanya ditingkat
dusun setaip dua minggu sekali.
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Melalui gapoktan ini petani diwilayah kami digjarkan untuk berorganisasi,
saling tukar menukar informasi dan juga saling bekerjasama. Bahkan melalui
gapoktan ini petani kami diberi ketrampilan maupun digak study tour untuk
mendapatkan informasi yang lebih atau untuk melihat langsung tentang petani
atau wilayah kabupaten lain yang telah sukses dengan adanya gapoktan tersebut.
Peneliti telah mendapatkan gambaran mengenai gapoktan di wilayah Jendi dengan

jelas melalui bapak “W” selaku Kepala Desa Jendi, kemudian peneliti pamit.
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CATATAN LAPANGAN 11

Tanggal . Rabu, 5 Oktober 2011

Waktu : 16.00-17.30

Tempat : Kediaman Bapak “SSS”

Kegiatan : Wawancara Dengan K etua Gapoktan
Deskripsi

Peneliti mengadakan wawancara dengan ketua gapoktan yakni bapak
“SSS”, sebelumnya peneliti memeperkenalkan diri dan menjelaskan maksud serta
tujuan kedatangannya. Peneliti membawa surat izin penelitian serta lampiran
proposal skripsi untuk dibaca bapak “SSS”. Dengan ramah bapak “SSS” antusias
untuk memberikan informas dan membentu peneliti untuk memperoleh informas
yang dibutuhkan. Bapak “SSS” menceritakan secara singkat berdirinya gapoktan
Desa Jendi dibentuk berdasarkan instruks dan petunjuk dari dinas pertanian

Kabupaten Wonogiri melalui organisasi PPL Kecamatan Selogiri.

Gapoktan berdiri juga dikarenakan telah dikeluarkannya dua kebijakan
dari pemeritah pusat yakni Peraturan Mentri  Pertanian  Nomor
273/KPTS/OT.160/4/2007, pada tangga 13 april 2007 tentang Pedoman
Pembinaan Kelembagaan Petani, dalam ha ini petani diatur dan ditata dalam
wadah kelompok tani di tiap dusun dan gabungan kelompok tani ( Gapoktan ) di
tingkat desa sehingga memudahkan proses penyuluhan pertanian. Kebijakan yang
kedua yakni Undang Undang No. 16 Tahun 2006 tentang Revitalisasi Pertanian,

Perkebunan dan Kehutanan (RPPK) maka pemerintah mewujudkaan revitalisasi
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pertanian yang luas, sehingga mampu mencerdaskan para petani supaya petani
mampu merubah sistem pertanian untuk lebih maju dan mendapatkan keuntungan
yang lebih banyak.

Lemahnya akseshilitas petani terhadap kelembagaan layanan usaha
misalnya lembaga keuangan, lembaga pemasaran, lembaga sarana produksi
pertanian, informasi, rendahnya tingkat pendidikan petani yang kurang mampu
menerima inovas baik berupa cara tanam, pupuk, jenis bibit padi unggul serta
lemahnya daya saing petani dalam pemasaran produksi menjadi salah satu kendala
yang cukup berpengaruh terhadap kelangsungan hidup petani. Sehingga
dibentuklah suatu organisasi masyarakat tingkat desa dengan harapan mampu
membantu para petani yakni Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan).

Anggota gapoktan kami mencapai 700 jiwa lebih yang hampir sebagian
besar aktif ikut serta dalam setiap kegiatan pertemuan maupun kegiatan diluar jam
pertemuan. Kami juga selalu mengadakan pertemuan rutin dengan anggota kami
untuk membahas berbagai masalah maupun tukar menukar informasi. Sistem
organisasi kami adalah kekeluargaan, saling bantu bahkan hampir sebagian besar
anggota kami telah usia lanjut maka dari itu cara berbicara, cara menyampaikan

informasi harus disesuaikan dengan keadaan. Demikian hasil observasi peneliti.

130



CATATAN LAPANGAN |11

Tangga : Senin, 10 Oktober 2011

Waktu : 10.00 - 11.00

Tempat . Kantor Kelurahan Desa Jendi

Kegiatan . Observas Sekretariat Gapoktan Desa Jendi
Deskripsi

Pada kesempatan ini peneliti mengadakan observasi ke sekretariat
gapoktan yakni di wilayah kelurahan desa Jendi, lokasinya masih bersebelahan
dengan kelurahan. Disini peneliti bertemu langsung dengan ketua gapoktan yakni
bapak “SSS”, beliau telah menjadi ketua gapoktan kurang lebih 3 tahun. Beliau
menceritakan sgarah berdirinya gapoktan hingga kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pada setiap pertemuannya. Pada dasarnya gapoktan ini merupakan
suatu lembaga alternatif yang dibentuk berdasarkan peraturan menteri, gapoktan
hanyalah lembaga yang bertugas membantu menyalurkan kebutuhan petani yang

dipasok dari pemerintah.

Gapoktan sendiri merupakan lembaga yang sangat bermanfaat bagi petani
diwilayah kami, dengan adanya gapoktan ini kami sangat terbantu pada proses
untuk mendapatkan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan petani. Gapoktan
selalu tanggap dengan keadaan apapun baik pada masa tanam, masa panen
maupun masa pancaroba. Anggota kami yang hampir 700 jiwa sangat terbantu

dan kehidupannya semakin sgjahtera setelah bergabung dengan gapoktan.
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demikian hasil observasi singkat dengan ketua gapoktan, karna hanya diberikan

waktu sebentar untuk wawancara.
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CATATAN LAPANGAN IV

Tangga . Sabtu, 22 Oktober 2011

Waktu : 08.00-11.00

Tempat : Balai Desa Jendi

Kegiatan . Observasi Kegiatan Gapoktan 1
Deskripsi

Pada observasi ini peneliti senggja mengadakan wawancara pada saat
gapoktan mengadakan pertemuan dengan anggota gapoktan. Pertemuan kali ini
pengurus gapoktan memberikan arahan kepada anggotanya mengenai musim
tanam yang sebentar lagi akan tiba, anggota gapoktan diberikan beberapa materi
dan informasi supaya hasil tanam kali ini mendapatkan hasil yang memuaskan.
Selain itu pengurus gapoktan mendata berapa kebutuhan saprotan yang

dibutuhkan anggotanya, dilihat dari berapa luas sawah yang dimiliki.

Kebutuhan petani perlu didata supaya tidak terjadi kesalahan dan adanya
keadilan. Nantinya data tersebut akan disampaikan kepada PPL kemudian
diserahkan kedinas pertanian. Pengurus gapoktan selalu memberikan motivasi
dan dorongan kepada anggotanya untuk terus saling bertukar informasi maupun
berbagi pengalaman mengena pertaniannya. Supaya anggota gapoktan yang
lainnya juga mendapatkan informasi, selain itu pengurus gapoktan selalu
memberikan solusi mengenai permasalahan yang dihadapi anggotanya. Dengan

adanya sikap kerja sama dan sailing tukar menukar informasi diharapkan anggota
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gapoktan menjadi petani yang mampu berdaya saing dan mandiri. Demikian hasil

observasi kali ini.

134



CATATAN LAPANGAN V

Tangga . Sabtu, 26 November 2011
Waktu : 08.00-11.00

Tempat : Balai Desa Jendi

Kegiatan . Observasi Kegiatan Gapoktan 2
Deskripsi

Pada observasi kali ini peneliti mash mengadakan penelitian dan
wawancara pada saat pengurus gapoktan sedang mengadakan pertemuan rutin.
Pertemuan kali ini pengurus gapoktan masih membahas mengenai musim tanam
yang akan tiba, anggota gapoktan diberikan arahan mengenai apa yang harus
dilakukan supaya hasil pertaniannya nanti dapat menghasilkan padi yang
menguntungkan.  Pengurus gapoktan menjelaskan tahap-tahap yang harus
dilakukan anggota gapoktan, selain itu pengurus gapoktan juga menjelaskan

mengenai bibit padi yang akan diberikan pemerintah pusat.

Pada dasarnya dengan adannya gapoktan ini sangat membantu petani,
membantu pada proses awa sebelum tanam yakni mendata kebutuhan petani,
proses tanam hingga panen. Bahkan pada musim panen tiba gapoktan telah siap
untuk menampung hasil pertanian anggota gapoktan yang akan dijual dengan
harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan harga dipasaran, selain itu gapoktan

juga bekerja sama dengan Bulog dan pedagang tertentu untuk ikut serta
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membantu membeli hasil pertanian anggota gapoktan. Dengan adanya kerjasama

ini diharapkan anggota gapoktan tidak mengalami kerugian.
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CATATAN LAPANGAN VI

Tangga : Minggu, 27 November 2011

Waktu : 19.00 - 20.00

Tempat : Kediaman Bapak “S”

Kegiatan : Wawancara Dengan Anggota Gapoktan Bapak “ S ”
Deskripsi

Pada observas kali ini peneliti mengadakan pebelitian dan wawancara
dengan salah satu anggota gapoktan yakni bapak “S”. Bapak “S” sudah menjadi
anggota gapoktan sejak tahun 2009, sebelumnya bapak “S” berprofesi sebagai
pedagang di Jakarta namun semenjak anaknya mampu memegang kendali usaha
bapak “S”, bapak “S” kembali ke kampung untuk mengolah sawah yang selama
ini diolah orang lain. Selama ini bapak “S” tidak tahu mengenai gapoktan, tapi
ketika ada salah satu tetangganya yang telah lebih dahulu menjadi anggota
gapoktan dan menceritakan keuntungan apa sga yang diperoleh bergabung
dengan gapoktan kemudian bapak “S” memutuskan diri untuk bergabung menjadi

anggota gapoktan.

Dibuktikan sendiri oleh bapak “S” bahwa bergabung dengan gapotan,
banyak manfaat yang didapat antara lain pada saat musim tanam kurang dari tiga
bulan gapoktan memberi tahu kepada anggotanya, akan mendapat bantuan sarana
produsi pertanian berupa bibit, pupuk dan obat, selain itu pada saat musim panen

gapoktan tidak henti-hentinya membantu anggotanya jika ada anggotanya yang
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ingin menjual hasil pertaniannya karena gapoktan telah bekerja sama dengan
KUD, Pedagang dan Bulog. Berkat kerja samatersebut, hargajual hasil pertanian
petani jauh lebih tinggi dibandingkan dengan harga jual dipasaran. Maka petani
tidak mengalami kerugian, bahkan gapoktan juga telah bekerjasama dengan KUD
dan BRI dalam urusan modal usaha, jika anggota gapoktan tidak memiliki modal
maka gapoktan memberikan jalan dengan kerjasama dengan dua lembaga tersebut

dengan bunga yang lebih ringan.

Demikian hasil wawancara dengan bapak “S” mengenai keuntungan-

keuntungan yang diperol eh setelah bergabung menjadi anggota gapoktan.
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CATATAN LAPANGAN VI

Tangga . Sabtu, 3 Desember 2011

Waktu : 09.00 - 10.00

Tempat : Kantor Kelurahan Desa Jendi

Kegiatan : Wawancara Dengan tutor Gapoktan Bapak “ ESW”
Deskripsi

Peneliti kali ini mengadakan wawancara dengan bapak “ESW” selaku
tutor gapoktan. Pada dasarnya tutor gapoktan adalah pengurus gapoktan,
pengurus merangkap sebagal tutor gapoktan, tutor memberikan materi-materi
yang diperoleh dari PPL. Selain itu tutor juga mencari materi melalui internet,
gapoktan bekerja sama dengan PPL sebagai lembaga tingkat kecamatan yang
bertanggung jawab mengawasi jalannya kehidupan pertanian di kecamatan
Selogiri tersebut. PPL senantiasa bergerak aktif terjun kelapangan, kegapoktan

antar desa untuk mengetahuai perkembangan pertaniannya.

Gapoktan desa Jendi ini telah mengadakan beberapa kali kegiatan study
banding yang merupakan salah satu materi yang diberikan tutor, anggota gapoktan
mengadakan study banding dengan tujuan memberikan pengalaman yang lebih
nyata dan konkrit mengena perkembangan pertanian didaerah lain yang telah
mengalami kemagjuan yang cukup berarti.  Selain itu dengan adanya study
banding diharapkan anggota gapoktan jauh lebih bisa menerima pengetahuan

yang diperoleh dilapangan dan dapat diterapkan di kehidupan mereka masing-
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masing. Selamaini tutor juga mengalami beberapa hambatan dalam penyampaian
materi antara lain sulit dimengertinya dan dicerna materi yang diberikan tutor
untuk anggota gapoktan karena rata-rata hampir sebagian besar anggota gapoktan
telah usia lanjut yang berpendidikan rendah hanya sampai SD bahkan ada yang
tidak mengenyam bangku sekolah. Demikian hasil wawancara dengan tutor

gapoktan bapak “ESW”.
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Tangga

Waktu

Tempat

Kegiatan

Gapoktan

Deskripsi

CATATAN LAPANGAN VI

. Selasa, 6 Desember 2011

: 15.00-16.00

: Kediaman Bapak “K”

:  Wawancara Dengan Masyarakat Sekitar Yang Bukan Anggota

Peneliti kali ini mengadakan wawancara dengan bapak “K”, beliau tidak

menjadi anggota gapoktan karena tidak memiliki areal persawahan. Namun

beliau mengetahui adanya organisasi gapoktan, beliau mendengar dari para

tetangganya yang telah bergabung menjadi anggota gapoktan. Menurut bapak

“K” bahwa kehidupan para tetangganya yang bermata pencaharian sebagai petani

dan telah bergabung menjadi anggota gapoktan jauh lebih sejahtera dibandingkan

dahulu. Kehidupannya sedikit demi sedikit meningkat, dengan adanya manfaat

yang baik untuk kehidupan tetangganya bapak “K” sangat mendukung dengan

adanya organisasi gapoktan tersebut. Demikian hasil wawancara dengan Bapak

“K” yang bukan menjadi anggota Gapoktan.
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Lampiran 5. Reduksi Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara.
Reduks Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara

Pelaksanaan Program Pember dayaan Petani Mealui Gabungan Kelompok
Tani ( Gapoktan ) Di Desa Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Jawa Tengah

1. Dari mana petani mengetahui tentang adanya gabungan kelompok tani
(gapoktan) ?
STN : Dari pengurus gapoktan bersama perangkat desa
SLM : Sosiadisas pengurus gapoktan yang didampingi kepala desa
KSM : Sosidisasi pengurus gapoktan yang didampingi perangkat desa
Kesmpulan : Anggota gapoktan mengetahui adanya gapoktan
berdasarkan sosialisas dari pengurus gapoktan yang
didampingi perangkat desa.
2. Sgak kapan petani menjadi anggota gabungan kelompok tani (gapoktan) ?
STN : Januari 2008
SLM : Januari 2008
KSM : Januari 2008
Kesmpulan : Ratarata anggota gapoktan bergabung menjadi anggota
gapoktan pada saat pertama kali gapoktan dibentuk yakni

Januari 2008.
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3. Mengapa petani ingin menjadi anggota gabungan kelompok tani
(gapoktan) ?
STN : Karenaingin mau, berkembang dan kehidupan yang sejahtera
SLM : Karena setelah adanya sosialisas mengenai  gapoktan, baru
menyadari akan pentingnya untuk bergabung menjadi anggota
gapoktan
KSM : Karena petani menyadari adanya program-program gapoktan
menguntungkan petani
Kesimpulan : aasan untuk bergabung menjadi anggota gapoktan karena
petani menyadari pentingnya menjadi anggota gapoktan dan
menguntungkan bagi petani
4. Apayang memotivasi petani untuk menjadi anggota gabungan kelompok
tani (gapoktan) ?
STN : Program-program gapoktan bermanfaat bagi petani
SLM : Karena program gapoktan dapat menyentuh langsung kebutuhan

petani

KSM : Dengan adanya gapoktan, petani akan semakin meningkat taraf

hidupnya

Kesimpulan : yang memotivas untuk bergabung menjadi anggota
gapoktan adalah karena adanya gapoktan ~mampu
meningkatkan taraf hidup, dapat memenuhi kebutuhan
petani dan program yang dijalankan gapoktan bermanfaat

bagi petani
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5. Apakah tujuan petani menjadi anggota gabungan kelompok tani

(gapoktan) ?

STN : Ingin memperbaiki kesejahteraan hidupnya

SLM : Ingin memperbaiki kesejahteraan keluarga

KSM : Ingin menjadi petani yang mandiri dan mampu bersaing.

Kesimpulan : Secara garis besar keinginan untuk menjadi anggota
gapoktan adalah untuk memperbaiki kesgahteraan
hidupnya agar mampu menjadi petani yang mandiri dan
berdaya saing.

. Manfaat apa yang petani peroleh dengan menjadi anggota gabungan

kelompok tani (gapoktan) ?

STN  : Mampu meningkatkan produksi dari usaha taninya sehingga

pendapatannya semakin meningkat

SLM : Memanfaatkan fasilitas yang diberikan pemerintah seperti

bantuan benih, dame plat dll.

KSM : Mendapatkan bantuan benih, penyuluhan mengenai teknologi

pertanian dil.

Kesmpulan : Manfaat yang diperoleh setelah menjadi anggota
gapoktan adalah petani mendapatkan bantuan dari
pemerintah berupa benih, pupuk, dame plat dan lainnya
sehingga dapat meningkatkan hasil produks pertanian,

kehidupan petani menjadi sgjahtera.
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7. Dengan adanya gabungan kelompok tani (gapoktan) mampu atau tidak
pola pikir petani menjadi lebih meningkat dan memiliki pengetahuan yang
luas ?

STN : pengetahuan menjadi luas dan mampu merubah pola pikir petani
untuk menjadi lebih berkembang lagi.

SLM : penegtahuan petani menjadi lebih luas, mampu menerima

inovasi.

KSM : wawasan petani menjadi meningkat, tidak monoton tetapi

berkembang.

Kesimpulan : pengetahuan dan wawasan petani menjadi lebih luas
tidak monoton, mampu menerima inovasi dari luar demi
peningkatan kesegjahteraan hidup.

8. Dengan adanya gabungan kelompok tani (gapoktan), apakah petani
mampu menerapkan apa yang diperoleh dari pertemuan rutin tiap
minggunya ?

STN : petani mula menerapkan anjuran dari pengurus gapoktan dan
PPL karena anjuran tersebut dapat memberi keuntungan bagi petani
sendiri.

SLM : petani mulai menerapkan anjuran dari pengurus selama anjuran
tersebut menguntungkan bagi petani.

KSM : petani menerapkan hasil sosialisas tersebut karena

menguntungkan bagi petani sendiri.

145



10.

Kesimpulan : petani meneragpkan hasil sosialisas dari pengurus

gapoktan karena dapat meningkatkan hasil produksi.

Mampukah petani menyerap dan mempraktekkan hasil pelatihan, kursus

dan studi banding ?

STN : sudah mampu mempraktekan hasil pelatihan, kursus dan study
banding, karena petani sudah menerapkan teknologi tepat guna
untuk mendapatkan hasil maksimal

SLM : dapat mempraktekan dari kegiatan yang diberikan oleh gapoktan.

KSM : dapat menerapkan karena sebelumnya sudah dijelaskan terlebih
dahulu dan kegiatan tersebut bermanfaat bagi petani.

Kesimpulan : petani dapat menerapkan hasil pelatihan, kursus dan study
banding karena kegiatan tersebut berguna untuk petani sendiri.

Mampukah petani membaca situasi agar usaha taninyatidak merugi ?

STN : petani sudah mampu membaca situasi, agar usaha taninya tidak

merugi.

SLM : petani sekarang sudah mampu membaca dan memperhitungkan
Situasi agar usaha taninya tidak merugi dengan deversifikas
tanaman.

KSM : petani dapat membaca situasi agar usahataninyatidak merugi.

Kesmpulan bahwa petani telah mampu membaca dan
memperhitungkan situasi agar usaha taninya tidak merugi dengan

caradeversifikas tanaman.

146



11. Sampai sejauhmana gabungan kelompok tani (gapoktan) membantu petani

12.

untuk mencukupi kebutuhan modalnya baik modal materiil maupun non

materiil ?

STN : gapoktan berperan untuk memfasilitas petani baik dalam

pengadaan sarana produksi maupun untuk modal usaha taninya.

SLM : gapoktan memfasilitasi petani untuk mendapatkan modal seperti

benih, pupuk, obat dan yang berupa uang dapat melalui pinjaman
modal dari KUD maupun BRI.

KSM : gapoktan memfasilitas petani dengan penyaluran saprotan dan

pinjaman modal.

Kesimpulan : bahwa gapoktan telah memfasilitasi kebutuhan petani
dengan penyaluran saprotan atau sarana produksi pertanian
seperti bibit, pupuk dan obat serta pinjaman modal melalui
KUD dan BRI yang tel ah bekerjasama dengan gapoktan.

Apakah dengan adanya gabungan kelompok tani (gapoktan) maka petani

menjadi berdaya ?

STN : dapat menjadi berdaya, petani menjadi |ebih maju, berdaya saing

dan mandiri.

SLM : tentu dapat, karena gapoktan memfasilitas kebutuhan petani

untuk menjadi petani yang mandiri, berdaya guna dan bersaing dipasaran.

KSM : petani menjadi berdaya karena dengan kegiatan yang diberikan

dan fasilitas yang diberikan maka petani menjadi lebih berdaya mampu

meningkatkan kesegjahteraan hidup.
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Kesimpulan : dengan adanya gapoktan dapat dilihat bahwa petani

menjadi lebih berdaya, dengan fasilitas yang diberikan dan
kegiatan yang diselenggarakan mampu  meningkatkan

kesgjahteraan hidup

13. Apakah program yang dikelola gabungan kelompok tani (gapoktan)

mampu memberdayakan petani ?

STN

SLM

KSM

program gapoktan memang untuk memberdayakan petani
antaranya adalah petani dididik untuk membuat pupuk sendiri,
membuat peptisida yang bahan bakunya diperoleh dilingkungan
sekitar.

program gapoktan tersebut mampu memberdayakan petani,
karena kegiatan kegiatan yang dilakukan tersebut mampu mendidik
petani untuk menjadi lebih kreatif mampu mendorong petani
menjadi lebih mampu berdaya saing.

program gapoktan mampu memberdayakan petani contohnya
pada saat musim panen tiba, petani tidak sulit untuk menjua hasil
pertanian karena telah diberikan fasilitas oleh gapoktan dengan

bekerjasama dengan pedagang , KUD dan Bulog.

Kesmpulan : program gapoktan telah mampu memberdayakan petani,

karena program program yang diberikan telah mampu
membantu petani menjadi petani yang kreatif dan mampu

bersaing.
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14. Mampukah gabungan kelompok tani (gapoktan) mengkoordinir hasil

pertanian dari para petani agar mendapatkan nilai jual yang tinggi ?

STN

SLM

KSM

belum seluruhnya hasil pertanian dibeli oleh gapoktan karena
dengan keterbatasan modal namun gapoktan telah bekerjasama
dengan pedagang, KUD dan Bulog untuk menampung hasil
pertanian petani yang ingin dijual.

gapoktan telah bekerjasam dengan pedagang, KUD dan Bulog
untuk menanmpung hasil pertanian anggotanya dengan harga yang
lebih tinggi dibandingkan pasar.

gapoktan tidak mampu menampung seluruha hasil pertanian
anggotanya karena keterbatasan modal, namun gapoktan
bekerjasama dengan Pedagang, KUD dan Bulog untuk menampung

hasi| produksi dengnan harga yang lebih tinggi.

Kesmpulan : gapoktan tidak mampu menampung hasil pertanian

anggotanya karena keterbatasan modal, namun gapoktan
telah bekerja sama dengan Pedagang, KUD dan Bulog
untuk menampung hasil pertaniannya dengan harga yang

layak.

15. Manfaat apa yang petani peroleh dengan bergabung menjadi anggota

gabungan kelompok tani (gapoktan) ?

STN

banyak sekali keuntungannya antara lain, adanya paket proyek
untuk irigasi, paket proyek untuk pengerasan jalan, peket bantuan

saprotan (sarana produksi pertanian) dan lainnya.
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SLM : manfaatnya banyak sekali, dengan bergabung menjadi anggota

gapoktan menjadi |ebih mudah dalam kegiatan produksi.

KSM : banyak manfaatnya, banyak keuntungan yang diperoleh
contohnya kemudahan mendapat saprotan, kemudahan menjud
hasil pertanian dan kemudahan untuk mendapatkan modal usaha.

Kesimpulan : banyak manfaat yang diperolen mulai dari kemudahan

mendapatkan saprotan, modal usah dan menjua hasil
pertaniannya.
16. Dengan adanya sarana produksi pertanian (saprotan) keuntungan apa sgja
yang diperoleh petani ?

STN . dengan adanya saptotan maka akan mendorong petani untuk

meningkatkan usahanya sehingga produksinya menjasi optimal.

SLM : keuntungannya adalah benih yang unggul, pupuk yang memadai,
obat-obatan yang dibutuhkan sehingga produksi menjadi maksimal.

KSM : keuntungannya adalah petani tidak perlu mencari kebutuhannya
sendiri karena gapoktan merupakan organisasi penyalur bantuan
pemerintah sehingga petani mudah untuk  mendapatkan
kebutuhannya.

Kesmpulan : banyak keuntungan yang diperoleh karena gapoktan

merupakan organisasi penyalur bantuan pemerintah seperti
saprotan sehingga petani tidak sulit untuk memperoleh

kebutuhannya.
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Lampiran 6. Mekanisme Pemberdayaan Petani melalui Gapoktan.

............................... GAPOKTAN [..___.._| PPL
______ » KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK (¢
TANI TANI TANI

MEKANISME PEMBERDAYAAN PETANI MELALUI GAPOKTAN

1. Struktur

Pengetahuan Petani

Mekanisme Kerja Gapoktan dalam Meningkatkan

______

2. Usahayang Dilakukan Gapoktan dalam Merubah Pola Pikir Anggota

Gapoktan
_________________________ GAPOKTAN
A A
KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK
TANI TANI TANI
o > STUDY v PELATIHAN | ________
BANDING KETRAMPILAN

151




3. Mekanisme Kerja Gapoktan dalam Memenuhi Modal untuk

Pertaniannya

4. Usaha Gapoktan dalam Mengkoordinas Hasil Produksi

Usaha

T~

KUD | --o__] GAPOKTAN | ______ » BRI [ ___ .
l v ':
KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK E
TANI TANI TANI ':

SAPROTAN

MODAL

agar Mendapatkan Nilai Jual yang L ebih Tinggi

Pertanian

BUMN/DOLOG
7y
KUD |(..] GAPOKTAN |___,| PEDAGANG
3
Fy 3
KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK
TANI TANI TANI
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Lampiran 7. Kegiatan Gapoktan

KEGIATAN GAPOKTAN

PESERTA DIKLAT TAMU UNDANGAN

FERMENTAS PEMBUATAN ARANG SEKAM
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STOK PUPUK GARNUL YANG SUDAH
JADI
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